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Abstrak 

Pembelajaran Akidah Akhlak memiliki posisi strategis dalam pembentukan karakter religius peserta didik, 
namun pada praktiknya masih dihadapkan pada permasalahan rendahnya minat belajar siswa. Kondisi tersebut 
menuntut adanya strategi pembelajaran yang tepat dan kontekstual dari guru. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah Alkhairaat Kota Gorontalo, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 
penerapan strategi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Data penelitian berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam 
dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak, siswa kelas XI, dan pihak madrasah, serta melalui observasi proses 
pembelajaran. Data sekunder diperoleh dari  silabus, RPP, modul pembelajaran, dan arsip pendukung lainnya. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data diuji melalui triangulasi 
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa 
dilakukan melalui penerapan metode pembelajaran yang variatif dan kontekstual, pemanfaatan media 
pembelajaran, penciptaan suasana kelas yang kondusif, serta pemberian motivasi dan keteladanan. Faktor 
pendukung strategi tersebut meliputi kompetensi guru, dukungan madrasah, dan ketersediaan sarana 
pembelajaran, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, rendahnya motivasi 
sebagian siswa, serta pengaruh lingkungan dan media digital. Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran 
yang adaptif dan berorientasi pada karakter dinilai mampu meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran 
Akidah Akhlak. 
Kata kunci: Strategi guru, Minat belajar, Akidah akhlak 
 

Abstract 
Aqidah Akhlak learning occupies a strategic position in shaping students’ religious character; however, in practice it continues to 
face the problem of students’ low learning interest. This condition necessitates the implementation of appropriate and contextual 
learning strategies by teachers. This study aims to describe the strategies employed by teachers to enhance students’ learning interest 
in Aqidah Akhlak instruction at Madrasah Aliyah Alkhairaat, Gorontalo City, as well as to identify the supporting and 
inhibiting factors in the implementation of these strategies. 
This research adopts a qualitative approach with a descriptive research design. The research data consist of primary and secondary 
data. Primary data were obtained through in-depth interviews with Aqidah Akhlak subject teachers, eleventh-grade students, and 
madrasah administrators, as well as through observations of the learning process. Secondary data were collected from the syllabus, 
lesson plans (RPP), learning modules, and other supporting documents. Data collection techniques included observation, interviews, 
and documentation. Data analysis was conducted through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing, 
while data validity was ensured through source and technique triangulation.The findings indicate that teachers’ strategies to increase 
students’ learning interest are implemented through the application of varied and contextual teaching methods, the use of instructional 
media, the creation of a conducive classroom atmosphere, and the provision of motivation and exemplary behavior. Supporting 
factors include teacher competence, institutional support from the madrasah, and the availability of learning facilities. In contrast, 
inhibiting factors include limited instructional time, low motivation among some students, and the influence of the environment and 
digital media. Therefore, the implementation of adaptive and character-oriented learning strategies is considered effective in enhancing 
students’ learning interest in Aqidah Akhlak instruction. 
Keywords: Teacher strategies, Learning interest, Aqidah Akhlak 
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A. Pendahuluan 
 Pembelajaran Akidah Akhlak memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

religius dan moral peserta didik, khususnya pada jenjang Madrasah Aliyah. Mata pelajaran ini 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan kognitif, tetapi juga diarahkan pada internalisasi 

nilai-nilai keimanan dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam praktik 

pembelajaran di madrasah, Akidah Akhlak masih sering dihadapkan pada permasalahan 

rendahnya minat belajar siswa, yang ditandai dengan rendahnya partisipasi aktif, kurangnya 

antusiasme mengikuti pembelajaran, serta sikap pasif selama proses belajar berlangsung. 

 Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya minat belajar siswa dalam 
pembelajaran agama kerap dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang kurang variatif, 
dominasi metode ceramah, serta minimnya keterkaitan materi dengan realitas kehidupan 
siswa. Kondisi ini semakin diperkuat oleh karakteristik generasi muda di era digital yang 
cenderung membutuhkan pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan relevan dengan 
pengalaman sehari-hari. Oleh karena itu, peran guru sebagai perancang dan pengelola 
pembelajaran menjadi faktor kunci dalam menumbuhkan minat belajar siswa pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak. 
 Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas strategi guru dalam meningkatkan 
motivasi atau hasil belajar siswa, namun sebagian besar masih bersifat umum dan belum 
secara spesifik mengkaji strategi pembelajaran Akidah Akhlak pada konteks Madrasah Aliyah 
dengan karakteristik siswa generasi digital. Selain itu, kajian yang menempatkan strategi guru 
sebagai pendekatan pedagogis yang kontekstual dan berbasis nilai akhlak masih relatif 
terbatas, khususnya pada satuan pendidikan madrasah di wilayah Gorontalo. 
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada pengkajian strategi 
guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 
Aliyah Alkhairaat Kota Gorontalo dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru serta 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan minat belajar 
siswa, sehingga dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pembelajaran 
Akidah Akhlak yang lebih efektif dan relevan. 
 
 
B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi 
guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak, serta 
mengungkap faktor-faktor pendukung dan penghambat yang muncul dalam konteks 
pembelajaran di madrasah. 
 Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Alkhairaat Kota Gorontalo. Subjek 
penelitian ditentukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja 
berdasarkan pertimbangan keterlibatan dan relevansinya dengan fokus penelitian. Informan 
penelitian terdiri atas guru mata pelajaran Akidah Akhlak, siswa kelas XI, serta pihak 
madrasah yang memahami kebijakan dan pelaksanaan pembelajaran. 
 Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap proses pembelajaran Akidah Akhlak. 
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi terkait strategi 
pembelajaran yang diterapkan guru, respons siswa, serta kendala yang dihadapi dalam 
meningkatkan minat belajar. Observasi dilakukan secara langsung pada kegiatan 
pembelajaran untuk mengamati interaksi guru dan siswa serta suasana kelas. Data sekunder 
diperoleh melalui studi dokumentasi berupa silabus, RPP, modul pembelajaran, serta 
dokumen pendukung lainnya yang relevan. 
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 Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 
data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data sesuai tujuan 
penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, 
sebelum dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang muncul. 
Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun 
triangulasi teknik, dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi guna memperoleh data yang valid dan dapat dipercaya 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Strategi Pembelajaran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah 
Alkhairaat Kota Gorontalo menerapkan strategi pembelajaran yang bersifat variatif dan 
kontekstual untuk meningkatkan minat belajar siswa. Strategi tersebut meliputi 
penggunaan metode diskusi, tanya jawab, pembelajaran berbasis pengalaman, serta 
pengaitan materi Akidah Akhlak dengan fenomena kehidupan sehari-hari siswa. Tahap 
pendahuluan pembelajaran dirancang untuk membangun kesiapan mental dan 
ketertarikan awal siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh substansi materi, 
tetapi juga oleh cara materi tersebut disajikan. Pembelajaran yang kontekstual 
memungkinkan siswa memahami relevansi nilai-nilai akidah dan akhlak dengan realitas 
sosial yang mereka hadapi. Hal ini sejalan dengan pandangan pembelajaran kontekstual 
yang menekankan keterkaitan antara pengetahuan dan pengalaman nyata siswa, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik. 
 Pembelajaran yang bersifat kontekstual juga terbukti mampu meningkatkan relevansi 
materi Akidah Akhlak dengan kehidupan siswa. Nilai-nilai akidah dan akhlak tidak 
dipahami sebagai konsep abstrak semata, melainkan sebagai pedoman sikap dan perilaku 
yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang 
diterapkan guru tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan kognitif, tetapi juga pada 
penguatan aspek afektif siswa, yang menjadi inti dari pembelajaran Akidah Akhlak. 

2. Peran Guru sebagai Motivator dan Teladan dalam Pembelajaran Akidah Akhlak 
 Hasil penelitian juga mengungkap bahwa guru tidak hanya berperan sebagai 
penyampai materi, tetapi juga sebagai motivator dan teladan bagi siswa. Guru 
memberikan penguatan berupa motivasi verbal, apresiasi terhadap partisipasi siswa, serta 
menunjukkan keteladanan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai akhlak 
Islami. Pendekatan persuasif dan humanis digunakan untuk membangun kedekatan 
emosional antara guru dan siswa. Peran keteladanan guru terbukti memberikan pengaruh 
positif terhadap sikap dan minat belajar siswa. Ketika guru mampu menampilkan 
konsistensi antara ajaran dan perilaku, siswa lebih mudah menerima dan 
menginternalisasi nilai-nilai Akidah Akhlak. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 
pembelajaran pendidikan agama tidak dapat dilepaskan dari dimensi afektif dan 
keteladanan, karena nilai moral dan spiritual lebih efektif ditanamkan melalui contoh 
nyata daripada penyampaian verbal semata. 
Peran guru sebagai teladan menjadi faktor penting dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
Keteladanan ditunjukkan melalui konsistensi perilaku guru dalam mencerminkan nilai-
nilai akhlak Islami, baik dalam tutur kata, sikap, maupun interaksi sosial di lingkungan 
madrasah. Ketika guru mampu menampilkan kesesuaian antara ajaran yang disampaikan 
dan perilaku yang ditampilkan, siswa cenderung lebih mudah menerima dan 
menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa pendidikan 
akhlak tidak cukup disampaikan secara teoritis, tetapi harus diwujudkan melalui contoh 
nyata. 
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 Pendekatan motivasional dan keteladanan yang diterapkan guru berdampak pada 
meningkatnya kepercayaan diri dan kesadaran belajar siswa. Siswa tidak lagi memandang 
pembelajaran Akidah Akhlak sebagai mata pelajaran yang bersifat normatif dan 
membosankan, melainkan sebagai pembelajaran yang memiliki makna dan relevansi 
dengan pembentukan kepribadian mereka. Dengan demikian, peran guru sebagai figur 
pendidik yang inspiratif menjadi elemen kunci dalam menumbuhkan minat belajar siswa 
secara berkelanjutan. 
 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Strategi Pembelajaran 
 Penelitian ini menemukan bahwa faktor pendukung dalam meningkatkan minat 
belajar siswa meliputi kompetensi pedagogik guru, dukungan pihak madrasah, serta 
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. Lingkungan madrasah 
yang bercirikan religius juga menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi 
pembelajaran Akidah Akhlak. Adapun faktor penghambat yang dihadapi guru antara lain 
keterbatasan waktu pembelajaran, rendahnya motivasi internal sebagian siswa, serta 
pengaruh media digital dan lingkungan sosial siswa. Untuk mengatasi hambatan tersebut, 
guru melakukan penyesuaian strategi pembelajaran, memberikan pendekatan personal 
kepada siswa, serta memanfaatkan media pembelajaran yang lebih menarik dan relevan. 
 Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam beradaptasi dengan kondisi dan karakteristik 
peserta didik. Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah faktor penghambat 
yang memengaruhi optimalisasi strategi pembelajaran. Keterbatasan waktu pembelajaran 
menjadi kendala utama dalam menyampaikan materi secara mendalam dan interaktif. 
Selain itu, rendahnya motivasi internal sebagian siswa serta pengaruh lingkungan sosial 
dan media digital turut memengaruhi fokus dan minat belajar siswa. Siswa cenderung 
lebih tertarik pada aktivitas di luar pembelajaran formal, sehingga perhatian terhadap 
pembelajaran Akidah Akhlak menjadi berkurang. 
 Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru melakukan berbagai upaya adaptif, seperti 
melakukan pendekatan personal kepada siswa, memanfaatkan media pembelajaran yang 
lebih menarik, serta menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa. 
Upaya ini menunjukkan bahwa fleksibilitas dan kreativitas guru dalam menghadapi 
dinamika kelas sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian, faktor 
pendukung dan penghambat tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan pedagogis 
yang melingkupi proses pembelajaran. 
 
  

D. Kesimpulan 
Inovasi Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran guru memiliki peran penting dalam meningkatkan minat belajar siswa 
pada pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Alkhairaat Kota Gorontalo. Strategi 
pembelajaran yang diterapkan secara variatif, kontekstual, dan berorientasi pada keterlibatan 
aktif siswa mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. 
Pengaitan materi Akidah Akhlak dengan realitas kehidupan siswa menjadikan nilai-nilai yang 
dipelajari tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati sebagai pedoman sikap 
dan perilaku. 

 
Selain strategi pembelajaran, peran guru sebagai motivator dan teladan terbukti 

menjadi faktor kunci dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Keteladanan sikap dan 
pendekatan humanis yang ditunjukkan guru berkontribusi terhadap terbentuknya hubungan 
pedagogis yang positif antara guru dan siswa, sehingga siswa terdorong untuk berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, keberhasilan penerapan strategi pembelajaran 
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dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat yang bersifat internal maupun eksternal. 
Kompetensi guru, dukungan madrasah, dan lingkungan religius menjadi faktor pendukung 
utama, sedangkan keterbatasan waktu pembelajaran, rendahnya motivasi sebagian siswa, 
serta pengaruh lingkungan dan media digital menjadi faktor penghambat yang perlu 
diantisipasi melalui strategi pembelajaran yang adaptif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan minat belajar siswa 
pada pembelajaran Akidah Akhlak menuntut komitmen guru dalam mengembangkan strategi 
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik peserta didik serta responsif terhadap 
dinamika lingkungan pendidikan 
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